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Mukaddimah 


Bissmillahirrahmanirrahim. 


Segala puji bagi Allah * Tuhan semesta alam, 
shalawat serta salam kepada baginda Rasulullah $ 
beserta keluarga, shahabat dan para pengikutnya. 


Dalam buku ini kita akan membahas tentang 
gadha' puasa ketika menginggalkan kewajiban 
puasa dan fidyah. 


Ada beberapa alasan kenapa seorang tidak 
menjalankan puasa. Beberapa karena memang 
diperbolehkan dalam syariat untuk tak puasa, hanya 
wajib mengganti puasa di hari lain, beberapa 
disuruh untuk membayar fidyah untuk memberi 
makan orang miskin. Hanya saja ada pula orang 
yang tak puasa bukan karena alasan syar'i, tetapi 
hanya karena kemalasan saja. 


Insyaallah kita akan bahas dalam buku sederhana 
ini. Selamat membaca, semoga bermanfaat. 


Maharati Marfuah, Lc. 
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Qadha' Puasa 


Ketika seseorang meninggalkan kewajiban ibadah 
puasa, maka ada konsekuensi yang harus ia 
kerjakan. Konskuensi itu merupakan resiko yang 
harus ditanggung karena meninggalkan kewajiban 
puasa yang telah ditetapkan. 


Adapun bentuknya, ada beberapa macam, di 
antaranya adalah qadha' (mengganti puasa di hari 
lain), membayar fidyah (memberi makan fakir 
miskin) dan membayar kaffarah (denda). Masing- 
masing bentuk itu harus dikerjakan sesuai dengan 
alasan mengapa ia tidak berpuasa. 


Pada bab ini kita akan secara khusus membahas 
tentang masalah qadha' puasa. 


A. Pengertian 
1. Bahasa 


Kata al-qadha' (eaa) dalam bahasa Arab punya 
banyak makna, di antaranya bisa bermakna hukum 
(~i), dan juga bisa bermakna penunaian (e151). ! 


2. Istilah 


Sedangkan istilah gadha menurut para ulama, di 
antaranya Ibnu Abdin adalah :? 


1 Al-Mushbah Al-Munir jilid 7 hal. 72 
2 Hasyiyatu Ibnu Abdin jilid 1 hal. 487 
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Mengerjakan kewajiban setelah lewat waktunya 


Sedangkan Ad-Dardir menyebutkan makna istilah 
qadha' sebagai : 


SAN 


4 o 
155 GAN Babu 
Mengejar ibadah vang telah keluar waktunva 


Bila suatu ibadah dikerjakan pada waktu vang 
telah lewat, disebut dengan. istilah qadha. 
Sedangkan bila dikerjakan pada waktunya, disebut 
adaa' (ssi). 


Sedangkan bila sebuah ibadah telah dikerjakan 
pada waktunya namun diulangi kembali, istilahnya 
adalah i'adah (sel). 


Qadha' puasa maksudnva adalah berpuasa di hari 
lain di luar bulan Ramadhan, sebagai pengganti dari 
hari-hari vang ia tidak berpuasa pada bulan itu. 


B. Penvebab Qadha' 


Tidak semua orang diwajibkan mengqadha' 
puasanya. Hanya orang-orang tertentu saja yang 
diwajibkan. Mereka itu adalah para wanita yang 
mendapat haidh dan nifas, orang yang sakit, orang 
yang dalam perjalanan, wanita yang menyusui dan 
hamil serta orang yang mengalami batal puasa. 


Berikut adalah rincian dari mereka yang wajib 
mengqadha' puasa. 


3 Asv-Svarhu Ash-Shaghir jilid 1 hal. 363 364 
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1. Udzur Syar'i 
a. Wanita Haidh dan Nifas 


Wanita yang mendapatkan haidh dan nifas, 
termasuk orang yang mendapatkan udzur syar'i 
sehingga diharamkan menjalankan puasa. Bila 
wanita itu tetap nekat tidak makan minum ketika 
haidh, dengan niat untuk tetap meneruskan 
puasanya, padahal dia sudah mengetahui 
keadannya yang mendapat darah haidh atau nifas, 
maka dia berdosa." 


Dan untuk itu ada kewajiban untuk menggantinya 
di hari lain, atau yang kita sebut dengan qadha' 
puasa. 


Dasarnya ketentuan adanya qadha' bagi wanita 
yang haidh dan nifas bila tidak berpuasa adalah 
penjelasan dari ummul-mukminin Aisyah 
radhiyallahuanha : 


sa PES Jas sib db bed W 
al 


Dari Aisyah radhiyallahuanha berkata,"Dahulu di 
zaman Rasulullah SAW kami mendapat haidh. 
Maka kami diperintah untuk mengganti puasa. 
(HR.Muslim) 


b. Orang Sakit 


Orang yang sakit dan khawatir bila berpuasa akan 


4 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 3 hal. 143 
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menyebabkan bertambah sakit atau 
kesembuhannya akan terhambat, maka dibolehkan 
berbuka puasa. 


Namun apabila telah sehat kembali, maka dia 
diwajibkan untuk mengganti puasa yang tidak 
dilakukannya itu pada hari lain. Dasarnya adalah 
firman Allah SWT : 


bi ts Ġib ia Ia Su B uas 


PPE 
| 


Maka barangsiapa diantara kamu ada yang sakit 
atau dalam perjalanan, (boleh tidak puasa), 
namun wajib menggantinya pada hari-hari yang 
lain. (QS. Al-Baqarah : 184) 


c. Musafir 


Orang vang bepergian mendapat. keringanan 
untuk tidak berpuasa, sebagaimana dalil avat Al- 
Quran di atas. Dan juga didasari oleh hadits-hadits 
Nabi SAW, diantaranva : 


di SA a U KAM NG F 
Dari Hamzah bin Amru Al-Aslami 


radhiyallahuanhu, dia bertanya, ”Ya Rasulallah, 
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Saya mampu dan. kuat berpuasa dalam 
perjalanan, apakah saya berdosa?”. Beliau 
menjawab, “Itu adalah keringanan dari Allah. 
Siapa yang mengambilnya, maka hal itu baik. 
Namun siapa yang ingin untuk terus berpuasa, 
tidak ada salah atasnya.” (HR. Muslim) 


Selain itu juga ada hadits lainnya yang 
menguatkan masalah ini : 


SANTA Int A 
PAN] Lai ák $ s bah dha 3 


Dari Ibnu 'Abbas radliallahuanhuma bahwa 
Rasulullah SAW pergi menuju Makkah dalam 
bulan Ramadhan dan Beliau berpuasa. Ketika 
sampai di daerah Kadid, Beliau berbuka yang 
kemudian orang-orang turut pula berbuka. (HR. 
Bukhari) 


jeh MB bij plo HUB as faihs BEAN Iis po J 
Ibnu Abbas radliallahuanhuma berkata bahwa 
Rasulullah SAW pada saat safar terkadang 
berpuasa dan kadang berbuka. Maka siapa yang 
ingin tetap berpuasa, dipersilahkan. Dan siapa 
yang ingin berbuka juga dipersilahkan. (HR. 
Bukhari) 


Namun meski dibolehkan berbuka, sesungguhnya 
seseorang tetap wajib menggantinya di hari lain. 
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Jadi bila tidak terlalu terpaksa, sebaiknva tidak 
berbuka. Hal ini ditegaskan dalam hadits Rasulullah 
SAW: 


Dari Abi Said al-Khudri radhivallahuanhu berkata, 
“Dulu kami beperang bersama Rasulullah SAW di 
bulan Ramadhan. Diantara kami ada yang tetap 
berpuasa dan ada yang berbuka. ...Mereka 
memandang bahwa siapa yang kuat untuk tetap 
berpuasa, maka lebih baik.” (HR. Muslim, Ahmad 
dan Tirmizy) 


d. Darurat 


Orang yang karena alasan darurat terpaksa harus 
membatalkan puasa, maka dia diwajibkan untuk 
mengganti puasa yang luput itu di hari yang lain. 


2. Batal Puasa 


Selain karena faktor udzur yang bersifat syar'i dan 
resmi dari Allah SWT, yang diwajibkan untuk 
mengqadha' puasa adalah mereka yang mengalami 
batal puasa, baik dengan disengaja atau tidak 
disengaja, alias keliru. 

a. Sengaja Membatalkan Puasa 

Orang yang batal puasanya karena suatu sebab 
seperti muntah, keluar mani secara sengaja, makan 
minum secara sengaja dan semua yang 
membatalkan puasa, maka dia wajib mengqadha' 
puasa yang ditinggalkannya itu. 


Sebagian ulama menyatakan bahwa orang yang 
menyengaja membatalkan puasnya padahal tidak 
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ada udzur yang syar'i, maka dikenakan kaffarah, 
sebagaimana yang nanti akan kita bahas pada bab 
berikutnya. 


Sedangkan mereka yang sengaja membatalkan 
puasa tetapi dengan udzur yang syari, maka 
kewajibannya hanya mengqadha' saja. 


Tapi bila makan dan minum yang dilakukannya itu 
terjadi karena lupa, para ulama sepakat bahwa hal 
itu tidak membatalkan puasa, sehingga yang 
bersangkutan tidak wajib mengqadha'nva. 


b. Keliru Membatalkan Puasa 


Orang yang tidak sengaja melakukan kesalahan 
yang menyebabkan batal puasa, maka diwajibkan 
untuk mengganti puasa di hari lain. 


Misalnya orang yang keliru menyangka masih 
malam, lalu dia makan dan minum dengan niat 
sahur. Ternyata diketahui kemudian bahwa fajar 
sudah terbit dan waktu shubuh sudah masuk. Maka 
puasanya batal dan wajib atasnya untuk mengganti 
dengan mengqadha' puasa di hari lain. 


Contoh lain adalah kejadian yang sesungguhnya. 
Jam yang menempel di dinding masjid ternyata 
belum dikalibrasi, sehingga muaddzin keliru. Waktu 
Maghrib masih 5 menit lagi, tetapi dia sudah 
melantunkan adzan. Dan orang-orang yang 
mendengar adzannya sudah langsung makan dan 
minum. 


Namun kekeliruannya menjadi kentara dengan 
saat ketika dilakukan pemeriksaan lewat televisi dan 
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radio, ternyata masih belum masuk waktu Maghrib. 
Maka mereka yang sudah terlanjur makan dan 
minum, batal puasanya. Dan untuk itu ada 
kewajiban untuk mengqadha' di hari lain sesuai 
Ramadhan. 


C. Belum Qadha' Sudah Masuk Lagi 
Ramadhan 


Para ulama sepakat bahwa masa yang telah 
ditetapkan untuk mengqadha' puasa yang terlewat 
adalah setelah habisnya bulan Ramadhan sampai 
bertemu lagi di Ramadhan tahun depan. Dasarnya 
adalah firman Allah SWT : 


għ 
PA 


A 


l Ġa aa A a E Eag 
Dan siapa yang sakit atau dalam perjalanan, 
boleh tidak berpuasa namun harus mengganti di 
hari yang lain. (QS. Al-Baqarah : 185) 


Namun para ulama berbeda pendapat kalau 
selama setahun sampai bertemu lagi bulan 
Ramadhan di tahun kemudian, ternyata hutang 
puasa itu masih belum dibayarkan. 


1. Madzhab Al-Hanafiyah 


Az-Zaila'i (w. 743 H) salah satu ulama dari 
kalangan Al-Hanafiyah di dalam kitabnya Tabyin Al- 
Haqaiq Syarh Kanzu Ad-Daqaiq menuliskan sebagai 
berikut : 


ade OS ISI SI (sLARJI (de III pad olas sla Ola 
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eLo yl olay se Gb dai og olay sa 
shaa) eLo pi oné dhi Y gag 489 8 MY G oba 
ade Ddd Yg eall L 89 MIN odas 


jika seseorang memiliki tanggungan puasa yang 
belum diqadha sampai datang bulan Ramadhan 
berikutnya, maka dia berpuasa untuk Ramadhan 
kedua. Karena memang waktu tersebut waktu 
untuk puasa yang kedua. Dan tidak diterima 
puasa selainva (puasa kedua). Kemudian setelah 
itu baru mengqadha puasa Ramadhan silam. 
Karena waktu tersebut adalah waktu qadha. Dan 
tidak wajib membayar fidyah.” 


Bisa disimpulkan teks di atas bahwa menurut 
beliau jika seseorang memiliki hutang puasa pada 
Ramadhan yang telah berlalu dan belum dibayarkan 
sampai datang Ramadhan selanjutnya, maka (di 
bulan Ramadhan itu) dia belum boleh mengqadha 
puasanya. Dia harus berpuasa dulu untuk Ramadhan 
tahun tersebut. Kemudian setelah bulan Ramadhan 
berlalu baru diqadha puasanya. Dan tidak wajib 
baginya membayar fidyah. 


Ibnul Humam (w. 861 H) yang juga merupakan 
salah satu ulama besar dalam mazhab Al-Hanafiyah 
menuliskan dalam kitabnya Fathul Qadir sebagai 
berikut : 


a 


4383 3 AN (ÓI slo JET dar J55 Bu Ols 


9 Az-Zaila'i, Tabyin Al-Hagaig Syarh Kanzu Ad-Dagaig, jilid 1, 
hal. 336 
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69 (ale 2938 V3) shah Sa AB (bass OP 65283) 
Pakis SIM OE GS AN JE LA 0333 
Ketika menunda gadha puasa sampai masuk 
bulan Ramadha berikutnya maka berpuasa untuk 
Ramadhan yang kedua. Karena memang itu waktu 
untuk puasa yang kedua. Dan menggadha yang 
awal setelahnya. Karena waktu tersebut adalah 
waktu gadha. Dan tidak wajib gadha baginya. 
Karena kewajiban gadha itu tarakhi. Bahkan boleh 
baginya puasa sunnah terlebih dahulu.” 


Jadi dalam pandangan beliau bahwa mengqadha 
puasa dilakukan setelah selesai bulan Ramadhan 
yang kedua. Dan tidak wajib membayar fidyah. 
Karena kewajiban mengqadha itu bersifat tarakhi, 
yaitu tidak harus langsung diqadha namun boleh 
ditunda sampai batas waktu tertentu. Bahkan boleh 
melakukan puasa sunnah sebelumnya. 


Al-Kasani (w. 587) yang juga termasuk ulama 
besar di kalangan mazhab Al-Hanafiyah di dalam 
kitabnya Badai' Ash-Shanai' menuliskan sebagai 
berikut : 


tiġi 


3538 Mb JET Sa YES GS dar sLAĠ AN ISI AN 
ale 

ketika seseorang menunda qadha sampai mauk 
ramadhan berikutnya maka tidak wajib fidyah 


6 Ibnul Humam, Fathul Qadir, jilid 2, hal. 354 
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baginya.” 
2. Madzhab Al-Malikiyah 


Ibnu Abdil Barr (w. 463) salah satu ulama rujukan 
dalam Al-Malikiyah di dalam kitabnya sebagai 
berikut : 


bad jaw gi aa Waa) qe ehi ego Ade L-23 (ye) 
eg de JSB 3895 T Okan ade dso Go Lab 
Ds xa pabls PLS AG eLo olas pe yadi ISI alo 

PWI ade (sill das (uwa SI Ide pg JS 


Dan seseorang yang mempunyai kewajiban puasa 
Ramadhan kemudian tidak puasa dan 
mengakhirkan qadha sampai masuk Ramadhan 
berikutnya sedangkan ia mampu untuk 
menqadhanya (sebelum datang Ramadhan kedua) 
maka jika dia tidak puasa pada Ramadhan 
tersebut wajib baginya menqadha hari-hari yang 
ditinggalkanya dan memberi makan orang miskin 
untuk setiap hari yang ditinggalkan satu mud 
dengan ukuran mud Nabi SAW. 


Intinya beliau memiliki pandangan berbeda 
dengan umumnya ulama mazhabnya. Beliau justru 
mewajibkan fidyah ketika tidak ada udzur dalam 
penundaanya. 


3. Madzhab Asy-Syafi'iyah 


7 Al-Kasani, Bada Ash-Shanai' fi Tartibi Svara'i, jilid 2, hal. 
104 
8 Ibnu Abdil Barr, Al-Kafi fi Fiqhi Ahlil Madinah, jilid 1 hal. 338 
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An-Nawawi (w. 676 H) vang merupakan mujtahid 
murajjih dalam madzhab Asy-Syafi'iyah menuliskan 
dalam kitabnya Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzazab 
sebagai berikut : 


fo de pil jie W ST oLan Jl slam psi l 
CSI lo) eLa SUS da dobo ol Ohang 
SBI ye egy E os gl Dhar) Jgs 3,919 dojbg 

AWŻTAJ & el (ya do 


Ketika seseorang menunda gadha sampai masuk 
Ramadhan berikutnya tanpa udzur maka ia 
berdosa. Dan wajib baginya berpuasa untuk 
Ramadhan yang kedua, dan setelah itu baru 
mengadha unruk Ramadhan yang telah lalu. Dan 
juga wajib baginya membayar fidyah untuk setiap 
hari yang ia tinggalkan dengan hanya masuknya 
Ramadhan kedua. Yaitu satu mud makanan 
beserta dengan gadha.? 


Beliau berpendapat wajib qadha sekaligus 
membayar fidyah karena menunda gadha sampai 
masuk Ramadhan berikutnya. Dan menganggap 
pelakunya telah berdosa ketika melalaikan gadha' 
tanpa ada udzur syar'i. 


Ibnu Hajar Al-Haitami (w. 974) dari kalangan 
ulama mazhab Asy-Syafi'iyah juga berpendapat 
sama dengan An Nawawi. Di dalam kitabnya 
Tuhfatul Muhtaj beliau menuliskan sebagai berikut : 


9 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab, jilid 6 Hal. 
364 
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jl qe We ob (GK) a: oLa sa Sl yadi 
JI ea Ban Me ep da dde la JAB byly 
JI sbail go da) SI oLa deo Ġo) Sai eblo 
bsa ib 
Barang siapa mengakhirkan qadha puasa 
Ramadhan, padahal ia mampulvaitu ia memiliki 
waktu yang cukup untuk mengqadha semua 
hutangnya, setelah hari ledul Fitri dan selain hari 
qurban dan Tasyriq ,sedang ia tidak sakit atau 
bepergian di hari tersebut) sehingga datang 
Ramadhn berikutnya maka wajib baginya qadha 
dan membayar fidyah satu mud untuk setiap hari 
yang ia tinggalkan.” 


Intinya menurut beliau tidak mewajibkan fidyah 
ketika menunda qadha sampai Ramadhan 
berikutnya tanpa udzur. 

Zakaria Al-Anshari (w. 926) masih dari kalangan 
mazhab Asy-Syafi'iyah juga berpendapat sama. 
Beliau menuliskan dalam kitabnya Asnal Mathalib 
Syarh Raudhu At-Thalib sebagai berikut : 


sa sÍ glè ebali) jista JOS (ba) bażi Las 
ge ddad Job Jl) sab d (sie Y) die Lai gi (Dhan) 
31 bèh jai OS jia osi ISI bal da eg JSI eba 
Jal b ebi) asia il jdWb el b ON KW 
Wajib membayar fidyah dengan mengakhirkan 


10 Ibnu Hajar Al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj, jilid 3 hal. 445 
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qadha. Ketika  mengakhirkan qadha puasa 
Ramadhan tanpa udzur dalam penundaanya 
sampai Ramadhan berikutnya maka wajib qadha 
disertai membayar fidyah satu mud untuk setiap 
hari. 


Adapun ketika ia menunda qadha dkarena udzur, 
yaitu Karen dia terus-terusan menjadi musafir, 
sakit atau perempuan yang hamil dan menyusui 
sampai Ramadhan berikutnya maka tidak 
mengapa. Karena mengakhirkan ada' saja boleh 
keika ada udzur apalagi sekedar qadha." 


Beliau membolehkan penundaan qadha bagi yang 
memiliki udzur, entah karena sakit, safar, ataupun 
hamil dan menyusui. Sehingga tidak memungkinkan 
dia untuk menqadha. 


4. Madzhab Al-Hanabilah 


Ibnu Qudamah (w. 620 H) salah satu faqih dari 
kalangan mazhab Al-Hanabilah menuliskan dalam 
kitabnya Al-Mughni sebagai berikut 


JSI għ oblas 4Sjal Ab jie pad osi UB a 
Fashl: Ketika seseorang mengakhirkan qadha, 


bukan karena udzur, sampai melewati dua 
Ramadhan atau lebih, maka tidak wajib baginya 


11 Zakariya Al-Anshari, Asnal Mathalib Syarh Raudhu At- 
Thalib,jilid 1 hal. 492 
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Beliau berpendapat bahwa penundaan qadha 
sampai ramadhan berikutnya mewajibkan 
membayar fidyah. Yitu jika dilakukan tanpa udzur. 


Al-Mardawi (w.885) dari kalangan mazhab Al- 
Hanabilah mengatakan di dalam kitabnya sebagai 
berikut : 


Da ĉa 3al Ola A! Ola dan 3445 V3 
Ga LLAŻJI alas Jas ĠIB eel a a Dal 
Bp Ga 1483 (233 INI an 


Dan tidak diperbolehkan menunda gadha puasa 
Ramadhan sampai Ramadhan beikutnya. Dan ini 
yang di-nashkan. Dan tidak ada perbedaan disini. 
Dan ketika ia melakukanya maka wajib baginya 
gadha dan memberi makan orang miskin. Untuk 
setiap harinya satu mud. Dan ini adalah pendapat 
madzhab Hambali tanpa ada keraguan. 


EF 


5. Madzhab Adzh-Dzhahiriyah 


Ibnu Hazm (w. 456) yang menjadi representasi 
kalangan mazhab Adzh-Dzhahiriyah menuliskan di 
dalam kitabnya Al-Muhalla bil Atsar sebagi berikut : 


si diac Welas SB oLan yo ebl ade SE yag 


12 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 3 hal. 154 


133 Al-Mardawi, Al-Inshaf fi Ma'rifati Ar-Rajih min Al-Khilaf, 
jilid 3, hal. 334 
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Olay pa) BB ST olay sle Ab UL) gi aal 
Jl Ji o hi ISIS las dB opi LS dade ang gil 
Ġ 4de fla) Yg eja Yg ade SE (all ALS Ha 
: sl 48 AY) 8,8 Yg ori bae la, a) NIS, NS 
UKo OS Lo jas gi Ole) d! la, slgw dac basb 
PSI ye aja 
Barang siapa yang memiliki hutang puasa 
Ramadhan dan menunda qadha baik dengan 
sengaja atau karena lupa, atau karena udzur, 
sehingga masuk Ramadhan brikutnya, maka dia 
berpuasa untuk Ramadhan saat itu, seperti yang 
diperintahkan Allah, sampai ifthar di bulan 
Syawal. Kemudian baru mengqadha untuk 
Ramadhan yang telah lalu dan tidak ada 
kewajiban tambahan. Tidak pula harus memberi 
makan (sebagai fidyah). Walaupun ia menunda 
sampai beberapa tahun , maka tidak ada 
bedanya. Namun ia telah berbuat buruk dalam 
menjalankan syariat ketika ia menundanya secara 
sengaja. Baik sampai Ramadhan berikutnya atau 
menunda hanya beberapa hari saja. 


Ringkasnya beliau tidak mewajibkan apapun 
selain gadha bagi yang mengakhirkan gadha puasa, 
baik penundaanya tidak sampai Ramadhan 
berikutnya, ataupun sampai melewati beberapa 
bulan Ramadhan. Namun beliau menganggap 
pelakunya sebagai orang yang buruk dalam 


14 Ibnu Hazm, Al-Muhalla bil Atsar, jilid 4 hal. 407 


muka | daftar isi 


Gadha! dan Fidyah Puasa | 23 


melaksanann agama. 
D. Berturut-turut Atau Dipisah-pisah? 


Jumhur ulama tidak mewajibkan dalam 
mengqadha' harus berturut-turut karena tidak ada 
nash yang menyebutkan keharusan itu. 


Sedangkan Madzhab Zahiri dan Al-Hasan Al- 
Bashri mensyaratkan berturut-turut. Dalilnya adalah 
hadits Aisyah yang menyebutkan bahwa ayat Al- 
Quran dulu memerintahkan untuk mengqadha 
secara berturut-turut. 


Namun menurut jumhur, kata-kata 'berturut- 
turut' telah dimansukh hingga tidak berlaku lagi 
hukumnya. Namun bila mampu melakukan secara 
berturut-turut hukumnya mustahab menurut 
sebagian ulama. 


E. Mengqadha’ Sambil Puasa Syawwal 


Bila seseorang masih punya hutang puasa di 
bulan Ramadhan, apakah boleh berpuasa sunnah 
enam hari di bulan Syawwal? Ataukah dia harus 
membayar dulu qadha' puasanya, baru kemudian 
berpuasa sunnah? 


Dalam hal ini kita menemukan tiga pendapat yang 
berbeda dari pendapat para ulama : 


1. Boleh Tanpa Karahah 


Pendapat ini didukung oleh mazhab Al-Hanafiyah. 
Mazhab ini mengatakan bahwa dibolehkan bagi 
orang yang punya hutang puasa Ramadhan untuk 
mengerjakan puasa sunnah, termasuk puasa enam 
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hari di bulan Syawwal. Dan sifat dari kebolehan ini 
mutlak tanpa karahah, yaitu tanpa ada hal kurang 
disukai. 


Dasar landasan pendapat ini bahwa kewajiban 
puasa gadha' bersifat tarakhi (As). Maksudnya 
boleh ditunda atau diakhirkan, hingga sampai 
menjelang masuknya bulan Ramadhan tahun 
berikutnya. 


Kewajiban yang bersifat tarakhi ini membolehkan 
seseorang untuk menunda pengerjaannya. 
Contohnya kewajiban mengerjakan ibadah haji, 
dimana Rasulullah SAW dahulu menunda 
keberangkan ibadah haji hingga tahun kesepuluh 
hijriyah. Padahal perintah ibadah haji sudah turun 
sejak tahun keenam hijriyah. 


Dan penundaan ibadah haji selama masa empat 
tahun yang dilakukan oleh Rasulullah SAW itu bukan 
karena alasan tidak mampu, juga bukan karena 
faktor keamanan yang menghalangi. Sebab 
kenyataanya justru beliau SAW berkali-kali 
melakukan umrah ke Baitullah untuk mengerjakan 
umrah dan bukan haji. 


Selama masa empat tahun tidak berhaji, beliau 
SAW tercatat tiga kali mengunjungi Baitullah. Tahun 
keenam, ketujuh dan tahun kedelapan. Maka tidak 
mengapa seseorang menunda kewajiban ibadah 
yang wajib dan mendahulukan yang sunnah, apabila 
yang wajib itu bersifat tarakhi. 


2. Boleh Dengan Karahah 
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Pendapat kedua merupakan pendapat mazhab 
Al-Malikiyah dan Asy-Syafi'iyah. Mereka 
mengatakan bahwa tidak mengapa seseorang 
mendahulukan puasa sunnah enam hari di bulan 
Syawwal dan menunda qadha' puasa Ramadhan 
yang hukumnya wajib. 


Namun tindakan seperti ini dalam pandangan 
mereka diiringi dengan karahah, yaitu kurang 
disukai atau kurang afdhal. 


Dalam pandangan mereka yang utama adalah 
membayarkan dulu hutang puasa, karena yang 
utama adalah mendahulukan pekerjaan yang 
sifatnya wajib. Namun pada dasarnya mereka tidak 
melarang bila seseorang ingin mendahulukan puasa 
sunnah dan menunda puasa wajib. 


3. Tidak Boleh 


Pendapat yang mengharamkan puasa sunnah 
sebelum membayar kewajiban qadha' puasa datang 
dari mazhab Al-Hanabilah. 


Mereka mendasarkan pendapatnya pada hadits 
nabi berikut ini : 


sia AIR f a h GĦA wa 9 KAP B£81 NI oz 
ala aaas d sea olai ia adeg shs slo Ca 


Ed 


Siapa vang berpuasa sunnah padahal dia punva 
hutang qadha' puasa Ramadhan vang belum 
dikerjakan, maka puasa sunnahnva itu tidak sah 
sampai dia bayarkan dulu puasa qadha'nva. (HR. 
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Sebagian ulama meragukan kekuatan hadits 
riwayat Imam Ahmad ini, karena dianggap ada 
idhthirab atau kegoncangan di dalamnya." 


Ketika para mufti di Saudi Arabia berfatwa 
tentang haramnya puasa enam hari bulan Syawwal 
bagi mereka yang belum membayar hutang 
Ramadhan, maka pendapat mereka itu sangat 
dipengaruhi oleh latar belakang mazhab Al- 
Hanabilah yang banyak dianut oleh masyarakat di 
Saudi Arabia. 


Katakanlah misalnya fatwa yang dikeluarkan oleh 
Syeikh Ibnu Al-Utsaimin dalam kitab beliau, Fatawa 
Ramadhan. Beliau berpendapat bahwa puasa enam 
hari bulan Syawwal tidak dikerjakan, kecuali bila 
seseorang telah selesai berpuasa Ramadhan. 


Padahal orang yang berhutang puasa, berarti dia 
belum selesai dari puasa Ramadhan. Oleh karena itu 
dia harus selesaikan dulu puasa Ramadhannya 
dengan cara berpuasa qadha', baru boleh 
mengerjakan puasa sunnah enam hari bulan 
Syawwal, 1? 


F. Qadha' Puasa Untuk Orang Lain 


Para ulama sepakat apabila ada seorang muslim 
yang sakit dan tidak mampu berpuasa, lalu belum 
sempat dia membayar hutang puasanya, terlanjur 


15 Ibnu Abi Hatim Ar-Razi, 'Ilal Al-Hadits, jilid 1. hal. 259 
16 Ibnu Al-Utsaimin, Fatawa Ramadhan, hal. 438 
muka | daftar isi 


Qadha! dan Fidyah Puasa | 27 


meninggal dunia, maka hutang-hutang puasanya itu 
terhapus dengan sendirinya. 


Namun bila orang yang sakit itu sempat 
mengalami kesembuhan, namun belum sempat 
membayar hutang puasanya, kemudian dia 
meninggal dunia, para ulama berbeda pendapat 
tentang hukum membayar puasanya, apakah 
keluarganya harus berpuasa qadha' untuk 
mengganti hutang puasa almarhum, ataukah cukup 
dengan membayar fidyah saja? 


Penyebab perbedaan pendapat ini adalah adanya 
dua dalil yang bertentangan. Dalil pertama adalah 
dalil yang menyebutkan bahwa keluarganya harus 
berpuasa qadha' untuk mengganti hutang. 
Sedangkan dalil yang kedua menyebutkan bahwa 
penggantian itu bukan dengan puasa qadha', 
melainkan cukup dengan membayar fidyah. 


1. Keluarga Berpuasa Qadha' Untuknya 


Pendapat ini banyak didukung oleh para ahli 
hadits, termasuk para ahli hadits di kalangan 
madzhab Asy-Syafi'iyah. Juga didukung oleh 
pendapat Abu Tsaur, Al-Auza'i, serta madzhab Adz- 
Dzahiriyah. 


Dalil yang mereka gunakan adalah hadits shahih 
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari 
Aisyah radhiyallahuanha : 


ÀJ3 bb $ ako ako aleg SL a 


“Orang yang meninggal dunia dan meninggalkan 
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hutang puasa, maka walinya harus berpuasa 
untuk membayarkan hutangnya.” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 


Jelas sekali dalam hadits ini disebutkan bahwa 
wali atau keluarga almarhum diharuskan berpuasa 
qadha untuk membayar hutang puasa yang 
bersangkutan. 


2. Cukup Membayar Fidyah 


Sedangkan pendapat kedua adalah pendapat dari 
jumhur ulama fiqih, seperti madzhab Asy-Syafi'iyah 
dalam qaul jadid serta madzhab Al-Hanabilah. 


Dasarnya adalah hadits yang melarang qadha' 
puasa untuk orang lain : 
AN ee IS Agra Y JSI ib ib Ikat S 


2 A - o Pa 

da ba MU pis US SS AS kal NG 
'Janganlah kamu melakukan shalat untuk orang 
lain, dan jangan pula melakukan puasa untuk 
orang lain. Tetapi berilah makan (orang miskin) 
sebagai pengganti puasa, satu mud hinthah untuk 
sehari puasa vang ditinggalkan.' (HR. An-Nasa'i) 


Dalam hal ini pandangan madzhab Al-Hanafivah 
dan Al-Malikivah agak sedikit berbeda. Mereka 
mensvaratkan harus ada wasiat dari almarhum, 
untuk membavarkan hutangnva dalam bentuk 
memberi fidvah. 
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Fidyah 


A. Pengertian 
1. Bahasa 

Secara bahasa kata fidyah xœ berasal dari bahasa 
arab cms yang artinya memberikan harta untuk 
menebus seseorang. Ibnu Mandzur menvebutkan: 


J5 dis Jh aci Isl 66 
'(disebut) Fadaa apabila memberikan harta untuk 
menebus seseorang.” 


YL isiy PI JI II Aji ol ga elang DI 
“al-Fidyah dan al-Fida' adalah seorang Tuan 
membebaskan tawanannya yang kafir atau 


muslim dengan mendapatkan imbalan (tebusan) 
sejumlah harta. '1 


dud ga law dal oga gl pw b di dg gl Jh 


“Harta atau sejenisnya yang digunakan untuk 
membebaskan seorang tawanan atau sejenisnya, 
sehingga terbebaslah dia dari statusnya sebagai 


17 Ibnu Manzhur, Lisan al-Arab, hal. 15/ 150 
18 Muhammad Amim al-Ihsan al-Barkati, al-Ta'rifat al- 
Fighivvah, hal.162 
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tawanan atau sejenisnya.” 


Maka, pada dasarnya kata fidyah memang istilah 
yang digunakan dalam konteks tebusan. 


Hal ini bisa kita lihat di dalam Al-Quran, di mana 
Allah * menggunakan kata fidyah dalam firman-Nya 
ketika menceritakan kisah Nabi Ibrahim yang 
diperintahkan untuk menyembelih putranya Nabi 
Ismail. 


“Dan Kami tebus anak itu dengan seekor 
sembelihan yang besar.( QS. al-Shaffat : 107). 


Begitu pula di ayat yang lainnya: 


aka 18 ai E 
NA SAL op 


“.. tetapi jika mereka datang kepadamu sebagai 
tawanan, kamu tebus mereka (QS. al-Baqarah : 
85). 


2. Istilah 


Kemudian secara istilah atau menurut syara', kata 
fidyah memiliki makna sebagai berikut: 


45 Galis GAN Judi aa sall yo al dadi 
AJ až gu 69, Sa ye AS 


19 Kementerian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, al-Mausu'ah 
al-Fighiyyah al-Kuwaitivah, vol.32, hal.65 
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“al-Fidyah adalah sinonim dari al-Fida' yang 
artinya suatu pengganti (tebusan) yang 
membebaskan seorang mukallaf dari sebuah 
perkara hukum yang berlaku padanya.”2 


Penggunaan istilah fidyah sesungguhnya tidak 
hanya terbatas pada masalah puasa, namun juga 
digunakan pada perang dan haji. 


Fidyah dalam peperangan adalah tebusan yang 
dikeluarkan untuk tujuan membebaskan seorang 
tawanan dari statusnya. Tebusan itu bisa dengan 
harta atau uang, bisa dengan jasa seperti menjadi 
pengajar atau barter sebagaimana yang pernah 
terjadi di zaman Nabi Muhammad # . Sebagaimana 
dalam Surat al-Bagarah ayat 85 diatas. 


Dalam ibadah haji, fidyah disyariatkan sebagai 
bentuk denda yang wajib dikerjakan oleh setiap 
jamaah haji karena ada kekurangan-kekurangan 
dalam ritual praktik ibadah haji. Bisa karena 
meninggalkan kewajiban haji atau melanggar 
larangan haji. seperti tidak bermalam di Muzdalifah, 
Mina, atau meninggalkan lontar jamarah, atau juga 
karena melakukan pelanggaran tertentu dalam 
ihram, atau karena melakukan haji giran dan 
tamattu'. Bentuk fidvahnva adalah berupa 
kewajiban menyembelih seekor kambing. Namun, 
bentuk fidyah bisa berbeda-beda tergantung tingkat 
pelanggaran. 


20 Muhammad Amim al-Ihsan al-Barkati, al-Ta'rifat al- 
Fighivvah, hal.163 


muka | daftar isi 


32 | Gadha! dan Fidyah Puasa 


Fidyah yang paling masyhur adalah digunakan 
dalam bab puasa. Fidyah dalam puasa biasanya 
dengan mengeluarkan makanan pokok yang 
diberikan kepada orang-orang fakir dan miskin. 
Ukuran atau banyaknya adalah satu mud, dan satu 
mud ini volumenya sama dengan ukuran dua 
telapak tangan orang dewasa normal. Kita akan 
bahas detailnya. 


B. Dalil Pensyariatan 
1. Al-Quran 


Dalam Al-Quran ada beberapa ayat yang 
menjelaskan tentang kewajiban membayar atau 
mengeluarkan fidyah, baik yang terkait dengan 
ibadah haji atau pun puasa. 


Tan 


bz z fas aeaa AG DA DA E A agoe ab 
(ya ió AL (L Kanya a OE o galah Lab 
Pe 0) SI aga A K8 543 


'(vaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka 
barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau 
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka 
(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan 
wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah, (yaitu): memberi makan 
seorang miskin. Barangsiapa yang dengan 
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah 
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vang lebih baik baginva. Dan berpuasa lebih baik 
bagimu jika kamu mengetahui. (QS. Al-Baqarah : 
184). 


2. As-Sunnah 


Terkait dalil kewajiban membavar fidvah puasa, 
memang tidak ditemukan nash vang secara spesifik 
menyebutkan kata-kata wajib membayar fidyah, 
namun banyak hadits terkait yang menjelaskan 
tentang praktik mengeluarkan fidyah atau 
memberikan makan atas orang-orang yang tidak 
berpuasa karena suatu alasan atau udzur kepada 
orang-orang fakir dan miskin. 


bisaa SI a 3 Sony Sa aké Gl JÓ 
233 US Ob Ola a bl oladi Y SSI 
(KS o 


'Berkata Ibnu Abbas : (avat 184 surat al-Baqarah) 
tidak terhapus, (karena ia diperuntukkan) bagi 
orang tua (lansia), laki-laki atau perempuan vang 
tidak lagi mampu untuk berpuasa, maka mereka 
wajib memberikan makan (sebagai denda tidak 
puasa) setiap satu hari satu orang miskin. (HR. al- 
Bukhari). 


a deg} 45I oio ody Lal JB SS tw daku je 
yha Ol be ahi yo OS (Sa el GAS dd 
Yi laa (all ASI oja C3 a> dhd Sa 


“Dari Salamah bin al-Akwa' dia berkata : ketika 
turun ayat 184 surat al-Baqarah, dulu ada 
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diantara kami yang ingin berbuka (tidak puasa) 
dengan hanya membayar fidyah, maka mereka 
lakukan, sampai turun ayat yang selanjutnya 
maka ketentuan seperti itu terhapus (HR. Abu 
Daud). 


C. Kalangan yang Wajib Fidyah 

Ada beberapa orang yang diwajibkan membayar 
fidyah. Diantara menjadi kesepakatan para ulama, 
dan beberapa masih menjadi perbedaan pendapat 


diantara mereka. Orang yang wajib membayar 
fidyah adalah: 


1. Orang Tua Lanjut Usia 


Kita sepakat bahwa Islam adalah agama yang 
rahmatan lil “alamin, penuh kasih kasih sayang, dan 
hal ini memang secara langsung Allah « tegaskan 
dalam Al-Quran 


2 un DA 7 a 19. pu 
(adah) 185 NI uji Us 


'Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan 
untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam. (QS. 
Al-Anbiya’ : 107) 


Salah satu bentuk kasih sayang agama ini 
terhadap hambanya adalah tidak membebaninya 
dengan kewajiban diluar kemampuannya. 
Contohnya dalam kewajiban puasa. 


Orang tua yang kondisi fisiknya sudah lemah dan 
tidak mampu lagi untuk berpuasa, maka tidak 
diwajibkan untuk berpuasa. Sebagai gantinya, hanya 
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diwajibkan untuk membayar fidyah sebanyak hari 
yang ditinggalkan. 


in AI g KE PE U 


“ . dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk 
kamu dalam agama suatu kesempitan (OS. al-Hajj 
: 78). 


Dan juga tidak dibebankan untuk mengqadhanya. 
Kenapa? Ya karena logikanya semakin bergantinya 
waktu kondisi fisik orang tua akan semakin lemah 
karena bertambahnya usia, dan bukan sebaliknya 
semakin bertambah kuat. 


Oleh karena itu agama tidak membebaninya 
dengan kewajiban-kewajiban yang meberatkannya. 
Dan sebagai gantinya, kewajiban membayar fidyah 
lah yang harus dilakukan. Baik oleh dirinya sendiri 
atau oleh keluarganya. 


aSK fb gi galah aii J3 


.dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah, (yaitu): memberi makan 
seorang miskin. (QS. Al-Baqarah : 184). 


EE E A EA 
Utan pis IS NG olalah capia OT oaase 9 


U 


"Ibnu Abbas berkata : (ayat 184 surat al-Baqarah) 
tidak terhapus, (karena ia diperuntukkan) bagi 
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orang tua (lansia), laki-laki atau perempuan yang 
tidak lagi mampu untuk berpuasa, maka mereka 
wajib memberikan makan (sebagai denda tidak 
puasa) setiap satu hari satu orang miskin (QS. al- 
Baqarah : 184) 


2. Orang Sakit Parah Susah Sembuh 


Para ulama menyamakan orang sakit parah yang 
sedikit kemungkinan untuk bisa sembuh seperti 
sedia kala, boleh tidak puasa dan tak wajib qadha. 
Hal itu karena mereka sudah tak ada waktu untuk 
membayar ganti puasa. Mereka wajib membayar 
fidyah saja. 


Jadi jika masih ada potensi dan harapan besar 
untuk sembuh, sakit tak parah maka mereka boleh 
tidak puasa, wajib qadha dan tak wajib fidyah. 
Sebagaimana ayat: 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan 
sesuai dengan kesanggupannya. (QS. Al-Baqarah 
286). 


Dalam ayat lain disebutkan: 
Aa Ng E 


“.. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan 
tidak menghendaki kesukaran bagimu (OS. Al- 
Bgarah : 185) 
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3. Wanita Hamil dan/atau Menyusui 


Kondisi hamil dan menyusui merupakan kondisi 
yang cukup berat dan melelahkan bagi wanita. 
Dalam surah Luqman ayat 14, Allah * menceritakan 
hal tersebut: 


3 Wang jis IE Uap BL gig NYI Loss 
ad j NGGI) SB ol ku 


Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar 
berbuat baik)kepada kedua orang tuanva. Ibunva 
telah mengandungnva dalam keadaan lemah 
yang bertambah-tambah, dan menyapihnya 
dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku 
dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada 
Aku kembalimu. (Q.S.Luqman: 14) 


Karena kondisi hamil dan menyusui yang berat 
ini, maka wanita hamil dan menyusui termasuk yang 
mendapatkan dispensasi dalam berpuasa, 
sebagaimana hadis Nabi # : 


93 hal lady ppal ALAN je gbg Jeng je MOL 
asa) a LA 


Sesungguhnya Allah # memberikan keringanan 
bagi orang musafir berpuasa dan shalat, dan bagi 
wanita hamil dan menyusui berpuasa. (HR. Ahmad) 


Berdasarkan hadis di atas, mayoritas ulama 
terutama keempat mazhab besar fiqih menarik 
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kesimpulan bahwa bagi wanita hamil dan menvusui 
boleh tidak berpuasa. 


Jika wanita hamil dan menvusui itu tidak kuat 
puasa karena khawatir akan dirinya sendiri, 
mayoritas ulama menyebutkan bahwa mereka 
hanya wajib qadha' saja. 


Hal itu karena wanita hamil dan menyusui 
disamakan seperti orang yang sedang sakit atau 
musafir. 


Meski ada pendapat yang katanya riwayat dari 
Ibnu Abbas bahwa wanita hamil dan menyusi itu 
hanya wajib fidyah saja tanpa perlu qadha. 


Lebih detail perbedaan pendapat para ulama 
terkait qadha' dan fidyah wanita hamil dan 
menyusui, bisa dilihat dari tabel dibawah ini: 


Tidak Qadha' Hamil Khawatir Khawatir Tidak 
Puasa saja qadha', diri sendiri diri sendiri qadha 
menyusui qadha', qadha', tidak 
qadha' khawatir khawatir fidvah 
dan fidvah janin/anak janin/anak 
qadha' dan qadha' 
fidvah dan fidvah 


Adapun penjelasan lebih detail dari kitab masing- 
masing mazhab fiqih sebagai berikut: 


a. Hanafivvah 


Menurut mazhab Hanafi wanita vang seperti 
hamil dan menvusui hanva wajib mengqadha' 
puasanya saja, tidak wajib membayar fidyah. 
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Menurut mereka, wanita hamil dan menyusui itu 
persis seperti seorang yang sedang sakit dan akan 
sembuh. Buktinya seorang perempuan hamil dan 
menyusui juga nanti akan kembali sehat lagi.. 


Hal ini dijelaskan di dalam salah satu kitab rujukan 
mazhab Hanafi: 


WOL: JB SI glag ade i Lo HI E Ga A33 
ane JI 953 IMA ski Pui OE Re 
Wake kile Asas Y3 PLAN a gale 5 PA 
“Dan diriwayatkan dari Nabi $ bahwa beliau 
pernah bersabda : Sesungguhnya Allah telah 
menggugurkan bagi musafir setengah sholat dan 
juga bagi wanita hamil, dan menyusui. Maka 
mereka wajib mengqadha dan bukan membayar 
fidyah menurut mazhab kami.” 


b. Malikiyyah 


Adapun dalam mazhab Maliki mereka 
membedakan antara wanita hamil dan menyusui. 
Adapun wanita hamil, maka dalam mazhab ini 
mereka harus mengqadhanva, tidak membayar 
fidyah. Sedangkan wanita menyusui, mereka wajib 
melakukan dua-duanya, menggadha dan membayar 
fidyah. Al-Imam al-Qorofi; salah seorang ulama 
mazhab Maliki (w.648 H) dalam kitabnva 
menjelaskan: 


21 Abu Bakar bin Mas'ud al-Kasani, Badai al-Shonai, vol.2, 
hal.97 
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o ol SNI Ġ lauo de Hoya g> ĊJUJI Cell 
cg yadi alel be jeneng akad gl lane Jaa 
$ JI de D all Pa nata Ide bude eg JU 
(2559 akas y La bg de colb ol MUSI 
“(hal yang membolehkan untuk tidak puasa) yang 
ketiga : Kekhawatiran wanita menyusui terhadap 
anaknya jika tidak mau menyusu dengan orang 
(wanita) lain, atau mau, tetapi tidak mampu 
untuk membayar upahnya, maka dia boleh 
berbuka dan membayar fidyah (dan qadha), dan 
yang keempat : khawatir atas kehamilannya, jika 
takut atas janinnya maka dia boleh berbuka, tidak 
wajib membayar fidyah, hanya mengqadha 
saja.” 


c. Svafi'ivvah 


Selanjutnya menurut mazhab Syafi'i, dalam 
mazhab ini wanita hamil dan/atau menyusui dilihat 
dari alasan kenapa tidak puasa, apakah karena tidak 
kuat sebagaimana orang yang sakit, atau 
sebenarnya kuat tapi dia khawatir keselamatan 
orang lain, yaitu janin dan bayinya. 


Jika tidak puasanya wanita hamil dan menyusi itu 
karena dirinya atau badannya sendiri, berarti seperti 
orang sakit. Maka cuma wajib qadha' saja. 


Tetapi jika sebenarnya badannya kuat, tapi 
kasihan janin dan bayinya, maka sejatinya wanita itu 
kuat puasa. Maka tak bisa disamakan persis dengan 


22 Ahmad bin Idris al-Qorofi, al-Dzakhiroh, vol.2, hal.515 
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orang sakit. Wanita hamil dan menyusui jika 
kekhawatirannya karena janin dan bayinya saja, 
maka mereka wajib qadha' dan fidyah. 


Kita bisa baca dari kitab Imam an-Nawawi (w. 676 
H) sebagai berikut: 


W ag Ghil aguii de Y Lugg de WS olg 
al 8,53 al JISSJI oie daal 39 SM 
lesz olol lab (Ker) 


“Jika (wanita hamil dan/atau menyusui) khawatir 
terhadap anaknya, bukan dirinya, maka mereka 
boleh berbuka dan mengqadhanya dengan pasti, 
sedangkan kewajiban membayar fidyah, 
pendapat-pendapat yang disebutkan penulis ini 
(paragraf sebelumnya) maka yang paling sahih 
menurut kesepakatan ulama kami adalah 
wajib.”23 


d. Hanbali 


Begitu juga dalam pandangan mazhab Hambali, 
mereka sependapat dengan kalangan mazhab 
Syafi'i, di mana setiap wanita hamil dan/atau 
menyusui jika berbuka karena khawatir terhadap 
anaknya, maka wajib bagi mereka menggadha dan 
membayar fidyah. 


sabala us de colb de : JB: dilas 
WL eg JS oe bwabls eliyadg bylh cosg e 


23 Muhyi al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu syarh 
al-Muhadzdzab, vol.6, hal.267. 
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“Masalah : Berkata (Ibnu Quddamah) : Wanita 
hamil apabila khawatir terhadap janinnya, lalu 
wanita menyusui terhadap anaknya, maka boleh 
berbuka, dan wajib mengqadha serta membayar 
fidyah, sehari untuk satu orang miskin.”24 


e. Dzahiriyyah 


Selain dari pendapat keempat mazhab fiqih 
diatas, ada satu pendapat dari kalangan dzahiriyyah. 
Sebagaimana pernyataand dari Ibnu Hazm al- 
Andalusi: 


ZUI aL 3 Äl ala A cas ce CS uk 
“Lalai ibu jang Saja aja AI 583 al 
ES cxl) #5) Y; cela AW Y; lgi .. Ra 2 
d (2456 Isi) SU abi gudal 

25(410 /4) JBSL 


Jika wanita vang menvusui khawatir air susunva 
sedikit sehingga anaknva terlantar karena puasa, 
anak itu tak mau menerima makanan kecuali dari 
ibunva itu, atau wanita hamil vang khawatir akan 
janinnva, maka mereka boleh tidak puasa, tidak 
wajib qadha' dan tidak wajib fidvah. 


Pendapat ini tidak kuat secara dalil, karena 
kewajiban seorang muslim ketika sudah masuk 
bulan Ramadhan itu termaktub dalam Al-Qur'an. 


24 Abdullah bin Ahmad Ibnu Quddamah, al-Mughni, hal. 3/ 
149 
25 Ibnu Hazm al-Andalusi, al-Muhalla, hal. 4/ 410 
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Tak bisa digagalkan kecuali dengan dalil yang kuat 
pula. 


f. Riwayat Ibnu Abbas 


Ibnu Abbas radhiyallahu dalam  atsar-nya 
menyebutkan: 


OK a SN SING SI KAN Kat) LIE 
D TE pbl di da) 


Gah CN e Se y aed cd 


Keringanan buat orang yang tua renta baik laki- 
laki atau perempuan apabila mereka tidak kuat 
lagi berpuasa, bahwa mereka boleh tidak 
berpuasa namun harus memberi makan untuk 
setiap hari yang ditinggalkan satu orang miskin. 
Demikian juga wanita yang hamil dan menyusui, 
bila mereka mengkhawatirkan anak mereka, 
boleh tidak berpuasa dan harus memberi makan 
(membayar fidyah). (HR. Abu Daud) 


Pendapat ini juga tidak dipakai sama sekali oleh 
mayoritas ulama mazhab empat. Bin Baz 
menyebutkan: 


Say ta el an Dil url bil DE Saya leg 
ei YA Bi jis Jadi Laa 38 $33) Job A 
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261 Si 
Adapun riwayat Ibnu Abbas dan Ibnu Umar adalah 
pendapat yang marjuh, karena menyalahi dalil 
syar'i (Al-Qur'an): Maka barangsiapa diantara 
kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan, 
(boleh tidak puasa), namun wajib menggantinya 
pada hari-hari yang lain. (OS. Al-Baqarah : 184) 


Itulah perbedaan pendapat diantara para ulama 
terkait wanita hamil dan menyusui dan kewajiban 
mereka dalam membayar fidyah. 


4. Meninggal dan Berhutang Puasa 


Pada kasus orang yang meninggal dan masih 
memiliki hutang puasa, paling tidak ada dua 
kemungkinan atau kondisi. 


Pertama, dia meninggalkan ibadah puasa juga 
karena udzur syar'i, namun sampai selesainya bulan 
Ramadhan bahkan setelah Ramadhan, kondisinya 
tidak kunjung membaik sehingga tetap tidak 
mungkin untuk berpuasa sampai datang ajalnya. 


Kedua, dia meninggalkan karena puasa karena 
udzur syar'i: seperti sakit, kemudian dia sembuh, 
dan punya kesempatan untuk menggadhanya 
namun belum dilaksanakan sampai datang ajalnya. 


Dari dua gambaran kasus diatas para ulama 
memberikan status hukum yang berbeda. 


Untuk kasus yang pertama, para ulama baik 


26 Bin Bazz, Majmu' Fatawa, hal. 15/ 227. 
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kalangan mazhab Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hanbali 
sepakat bahwa orang itu tidak ada kewajiban 
apapun, termasuk terhadap ahli warisnya. Dia tidak 
wajib qadha, dan tidak wajib membayar fidyah. 
Sebagaimana disebutkan dalam kitab al-Mausu'ah 
al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah: 


Sb (yo 1 dg daslijis AS da JU 

a sala c għu gl OO bb fo adco 

Yy die ela Yy cade så Y la jo BAS ya La 
“Kalangan Hanafiyah, Malikivah, Syafi'iyah, dan 
Hanabilah berpendapat : Orang yang meninggal 
dan pernah meninggalkan puasa karena sakit, 
bepergian, atau udzur-udzur lainnya kemudian 
belum memungkinkan untuk mengqadhanva 
samapai dia meninggal, maka tidak ada 
kewajiban apa-apa, tidak dipuasakan dan tidak 
dibayarkan fidyahnya.”” 


Dalilnya adalah ayat Al-Our'an: 


K0 AL il- 407 zo SEA lt 
KNA AENG ATT 
AE 

“Maka jika aku perintahkan kalian dengan suatu 
perkara, kerjakan lah sesuai kemampuan kalian, 
dan jika aku melarang kalian akan suatu perkara, 


27 Kementerian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, al-Mausu'ah 
al-Fighiyyah al-Kuwaitivah, vol.32, hal.68 


muka | daftar isi 


46 | Gadha! dan Fidyah Puasa 
maka tinggalkan lah.( HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Sedangkan kasus yang kedua yaitu jika ada orang 
meninggalkan karena puasa karena udzur syar'i: 
seperti sakit, atau safar kemudian dia sembuh, dan 
punya kesempatan untuk mengqadhanya namun 
belum dilaksanakan sampai datang ajalnya, maka 
para ulama tidak satu suara alias beda pendapat. 


Menurut mayoritas ulama dari kalangan Hanafi, 
Maliki, dan Hambali, keluarga si mayit wajib 
membayarkan fidyahnya. Disebutkan dalam kitab 
Badai' as-Shanai': 


ada Gen Si MEE Sgail 45331 GS S3 Sc 
OET) 38 sLAŻJI 59 Katun e 35 2 kit sa ifa 
Sa Sa 5535 is maii poth Jas A jas Wa 

dia 555 BIS JI 


“Jika tidak juga berpuasa (qadha) sampai ajal 
datang, wajib baginya berwasiat dengan fidyah, 
yaitu memberikan makan setiap hari untuk satu 
orang miskin. Karena hukum qadha wajib baginya, 
kemudian dia tidak mampu untuk 
mengerjakannya karena kelalaiannva maka 
berubah lah dari kewajiban mengqadha menjadi 
fidyah sebagai gantinya.” $ 


Dalam kitab al-Qawanin al-Fiqyiyyah disebutkan: 


28 Abu Bakar bin Mas'ud al-Kasani, Badai al-Shanai, vol.2, 
hal.103 
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darah Ol JS lab elo ade OS ye (owl EMI) 

Jl ae ma o 

“Bagian keempat : Barang siapa yang punya 

hutang puasa kemudian meninggal sebelum 

mengqadhanya, maka tidak sah hukum orang 
yang berpuasa untuknva.'$ 


Ibnu Qudamah al-Hanbali juga menyebutkan: 


Ol lb cela! Kol dw gas dl gil Jl 
Sas ey SI die pala 


'Keadaan vang kedua, seseorang meninggal 
setelah memiliki kesempatan untuk menqadha, 
maka vang wajib adalah memberikan makan 
atasnva setiap satu hari untuk satu orang 
miskin. 2? 


Adapun landasan dalilnya adalah beberapa hadits 
Nabi Muhammad # yang menjelaskan tentang 
wajibnya membavarkan fidyah untuk orang yang 
meninggal dan punya hutang puasa. 
adeg La i Ja Lo adl UT ee gh pe 

Sam aga IS OS wie pala 45 ola 


“Dari Ibnu Umar bahwa Nabi Muhammad $ 


29 Muhammad bin Ahmad al-Gharnathi, al-Qowanin al- 
Fighivvah, hal.82 

30 Abdullah bin Ahmad Ibnu Quddamah, al-Mughni, vol.3, 
hal.152 
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bersabda : Barang siapa yang meninggal dan 
mempunyai hutang puasa, maka bayarkan lah 
fidyahnya setiap satu hari untuk satu orang 
miskin.( HR. al-Tirmidzi). 


Sedangkan dalam mazhab Syafi'i, ternyata kita 
menemukan perbendaan pendapat di internal 
kalangan ulama mazhabnya. Pendapat yang lebih 
shahih dari mazhab Syafii adalah dibayarkan fidyah. 
Imam an-Nawawi menyebutkan: 


DAH el ya G slow Lad yo Sab di (Gl JW) 
langga) ohggio OJy ghò Usa; Gb duai Yy 
Ġ upal 389 jsgazjis iwadi ue (kagol) 
ta Yg elb ye do eg JS US 8 La Bl dda 
delay die Tail gag padi gag (GU) dg pluo 
eya Ol ado jy BI jual gag lubuol a ya 

cal dad 45 9 PLDYI ye 455909 NS a die 


“Keadaan kedua : Mempunyai kesempatan untuk 
mengqadhanya, entah meninggalkan puasanya 
karena udzur atau bukan lalu tidak juga 
mengqadhanya sampai meninggal, maka ada dua 
pendapat; yang pertama pendapat yang paling 
kuat menurut penulis (Imam al-Nawawi) dan 
mayoritas ulama dan itulah yang tertulis dalam 
pendapat yang baru (jadid) yaitu wajib atas 
keluarganya memberikan makan seukuran satu 
mud setiap hari kepada seorang miskin, dan tidak 
sah berpuasa untuknya (si mavit); sedangkan yang 
kedua, pendapat lama yang (dianggap) kuat oleh 
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ulama sebagian ulama kami dan menjadi pilihan 
mereka bahwa boleh dan sah bagi keluarganya 
untuk berpuasa dan bisa menjadi pengganti 
fidyah. Dan tanggung jawab mayit sudah 
tertunaikan.”* 


Dalilnya dari pendapat kedua dalam mazhab 
Syafii yang mewajibkan anggota keluarga untuk 
berpuasa menggantikan hutang puasanya 
almarhum adalahhadits Nabi Muhammad £ 


Gf 


a Lo MM Ji; Si ES ib a ij fb 
a Bl Ak aeg Ol 35: JB 


“Dari Aisyah r.a. bahwa Rasul $ bersabda : 
Barang siapa yang meninggal dan punya hutang 
puasa, maka ahli warisnya wajib berpuasa 
untuknya. (HR. al-Bukhari). 


5. Menunda Qadha ke Ramadhan Berikut 


Pada dasarnya menunda-nunda melunasi hutang 
puasa (qadha) sampai datang bulan Ramadhan 
berikutnya dibolehkan dalam Islam, dengan catatan 
ada alasan atau udzur yang dibenarkan menurut 
sudut pandang agama, seperti sakit misalnya. Maka 
dalam kasus ini kalau seandainya nanti ada 
kesempatan untuk mengqadhanya, maka wajib . 
Kalau tidak maka ada konsekuensi tambahan. 


31 Muhyi al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu syarh 
al-Muhadzdzab, vol.6, hal.368. 
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Nah, disini lah para ulama berbeda pendapat 
dalam hukum apakah orang yang menunda-nunda 
qadha puasa tanpa udzur sampai datang lagi 
Ramadhan berikutnya wajib menggadha fan 
membayar fidyah atau bagaimana? 


Mayoritas ulama dari kalangan Maliki, Syafi'i, dan 
Hambali berpendapat bahwa jika ada seseorang 
yang dengan sengaja alias tanpa udzur atau alasan 
yang dibenarkan menurut svara' menunda-nunda 
membayar hutang puasa samapai datang Ramadhan 
berikutnya, maka dia wajib menggadhanya dan 
membayar fidyah. Sedangkan kalangan Hanafi tidak 
mewajibkan fidyah, hanya gadha saja. 


Ibnu Qudamah menyebutkan: 


ade jada jda) OS OB byas ST oLa be 0,51 Uk 
fak) alas! Ro ddad de jal) OS olg selagi DI 
3913 oas lg coke al JB lieg eg JSI Sama 
Si chg eur in Aug dang dp,& 
3919 GE aa Jg ng ag Sl 
l ade AGY a 


“Jika menundanva sampai Ramadhan yang lain 
(datang), maka perlu kita teliti, apabila karena 
ada udzur, maka tidak ada kewajiban lain kecuali 
qadha, namun apabila karena tidak ada udzur, 
maka selain qadha, wajib membayar fidyah setiap 
hari untuk satu orang miskin. Ini merupakan 
pendapat Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Abu Hurairah, 
Mujahid, Said bin Jubair, Malik, al-Tsauri, al- 
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'Auzai, al-Syafi'i, dan Ishaq. Sedangkan al-Hasan, 
al-Nakha'i, dan Abu Hanifah berpendapat bahwa 
tidak ada kewajiban fidyah.”?? 


D. Ukuran dan Bentuk Fidyah 


Terkait ukuran dan bentuk fidyah ini memang ada 
sedikit perbedaan. 


a. Bentuk 


Ayat yang menjelaskan tentang fidyah ini Cuma 
disebutkan memberi makan setiap hari satu oarng 
miskin. Tidak ada penjelasan detail tentang mentah 
atau mateng makanan itu, tidak ada ukuran 
pastinya, apakah sehari makan atau sekali makan, 
bolehkah diganti dengan uang. Ayatnya adalah: 


Gal AS OS a K8 343 


Dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah, (yaitu): memberi makan 
seorang miskin. (QS. Al-Baqarah : 184). 


Cara membayar fidyah bisa dilakukan dengan dua 
hal. Pertama: Memasak atau membuat makanan, 
kemudian memanggil orang-orang miskin sejumlah 
hari-hari yang dia tidak berpuasa, sebagaimana hal 
ini dikerjakan oleh sahabat Anas bin Malik ketika 


32 Abdullah bin Ahmad Ibnu Qudamah, al-Mughni, vol.3, 
hal.153 
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beliau tua. 


Disebutkan dari Anas bin Malik, bahwasanva 
beliau lemah dan tidak mampu untuk berpuasa 
pada satu tahun. Maka beliau membuatkan satu 
piring besar dari tsarid (roti). Kemudian beliau 
memanggil tigapuluh orang miskin, dan 
mempersilahkan mereka makan hingga kenyang. 


Kedua : Memberikan kepada orang miskin berupa 
makanan yang belum dimasak. Ini adalah yang 
dipilih oleh mayoritas ulama. Landasannya adalah 
atsar: 

OP KN A je ISL JU bagan dl ob, ke ol E 
akuh bilal oly) aa la pg IS GF pbi eka) 


(ewl 


Dari Ibnu Abbas berkata: Jika orang tua tak 
mampu puasa, maka setiap hari yang ditinggalkan 
diganti dengan 1 mud. (HR. Daraquthni). 


Atsar lain dari Abu Hurairah: 
ama JS ai ya Make JU we dl Ħad) dn, Bo 
(A ols) 


Dari Abu Hurairah berkata: Satu mud gandum 
diberikan kepada setiap orang miskin. 


b. Ukuran 


Berbeda dengan zakat fitrah yang ukuran 
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standarnya oleh semua ulama telah disepakati yaitu 
satu sha' seperti yang dijelaskan oleh Nabi 
Muhammad € dalam sebuah hadits, untuk soal 
fidyah ternyata para ulama berbeda pendapat. 


Menurut mazhab Hanafi misalkan, ukuran fidyah 
yang wajib dikeluarkan adalah satu sha', berarti 
ukuran ini sama dengan ukuran zakat fitrah. 


Sedangkan menurut mazhab Maliki dan Syafi'i, 
ukuran fidyah bukan satu sha', melainkan satu mud. 
Pendapat ini juga dipegang oleh beberapa ulama 
lainnya seperti al-Tsauri dan al-“Auzai. 


Terakhir menurut mazhab Hanbali, dalam 
pandangan mereka ukuran fidyah tergantung pada 
jenis makanan yang dikeluarkan. Kalau kurma, 
ukurannya adalah setengah sha', dan kalau gandum 
utuh maka ukurannya satu mud. 


Lalu apa itu sha' dan mud? 1 Sha' itu ukuran 
pembayaran zakat fitrah. Sedangkan 1 sha' ada 4 
mud. Jadi ukuran membayar fidyah yang dipakai 
oleh mayoritas ulama adalah memberikan bahan 
makanan1/4 dari pembayaran zakat fitrah. 


Maka berapa kilogram fidyah ya perbedaan sama 
dengan perbedaan dalam bab zakat fitrah. 


c. Orang yang Diberi 


Para ulama menjelaskan bahwa tak ada aturan 
baku terhadap orang miskin itu boleh hanya satu 
saja yang diberi untuk satu bulan, atau harus 30 
orang fakir miskin mereka membolehkan 
memberikan fidyah 30 hari untuk satu orang. 
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Al-Mardawi menyebutkan: 


Ho bag SL 1015 a Jl ABI D jots 

Pa 

Boleh memberikan fidyah hanya kepada satu 
orang miskin tanpa ada perbedaan pendapat. 


d. Fidyah dengan Uang 


Menurut mazhab Maliki, Syafi'i dan Hanbali, 
fidyah tak diperbolehkan ditunaikan dalam bentuk 
uang. Fidyah menurut pendapat mayoritas ini harus 
ditunaikan dalam bentuk makanan pokok daerah 
setempat. 


Pendapat ini berlandaskan pada nash-nash syariat 
yang secara tegas memang memerintahkan untuk 
memberi makan fakir miskin, bukan memberi uang. 
Syeikh Wahbah al-Zuhaili menegaskan: 


Has USJ! 3 (ngga SI) wae dail IS; Yg 
PBL SI jea 
“(Mengeluarkan) nominal (makanan) tidak 
mencukupi menurut mayoritas ulama di dalam 
kafarat, sebab mengamalkan nash-nash yang 
memerintahkan pemberian makanan.” (Syekh 
Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, 
juz 9, hal. 7156). 


Di dalam referensi lain, diterangkan: 


33 Al-Mardawi, al-Inshaf, hal. 3/ 291 
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Mas detil pt ggal Me di ghal jasa Yg 
dla H9893 Luo Ba plabl SULG JL Agi 


“Tidak boleh mengeluarkan nominal (makanan) 
menurut mayoritas ulama selain Hanafiyyah, 
sebab mengamalkan firman Allah; maka 
kafaratnya adalah memberi makan sepuluh orang 
miskin; dan firman Allah; maka wajib memberi 
makan enam puluh orang miskin.” (Jamaah Ulama 
Kuwait, al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah, juz 35, hal. 
102). 


Hanya dalam mazhab Hanafiyyah saja, fidyah bisa 
dibayarkan dengan uang. Syekh Wahbah al-Zuhaili 
menjelaskan: 


er idl BEI 8 dasi 283 padie jyrg 
aga adl aig GYI Ab HUI gag allo 
SISI eg Ola JUBs dius al pi sie ogag 
Aw dpal Ol A gdo jlog Sarung JB ol Jl... 

di E WS dagg Ai 2839 ill 


“Boleh menurut Hanafiyyah memberikan qimah 
(uang) di dalam zakat, harta sepersepuluh, pajak, 
nazar, kafarat selain memerdekakan. Nominal 
harta dianggap saat hari wajib menurut Imam 
Abu Hanifah, dan berkata dua murid Imam Abu 
Hanifah, dipertimbangkan saat pelaksanaan. 
Sebab diperbolehkan menyerahkan qimah bahwa 
yang dituju adalah memenuhi kebutuhan dan hal 
tersebut bisa tercapai dengan qimah.” (Syekh 
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Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, 
juz 9, hal. 7156). 


Penjelasan mazhab Hanafi di antaranya 
disampaikan dalam referensi berikut ini: 


49 Wb (aw "AO james OG a a joms" 
lagoo" SISI xe james 4558 duò gl sai Jl Op 
593 DA PAR NI JB je jae ba S "dal 
elg ba din gl T YA Elo Lana eg JJ" MISI 
Mi adl Jl AS GI ja 
“Boleh berbuka puasa bagi laki-laki dan 
perempuan tua yang sirna. Disebut sirna karena 
hampir meninggal atau telah sirna kekuatannya. 
Dan la yang lemah dari melaksanakan puasa, 
serta wajib keduanya membayar fidyah. Demikian 
pula bagi orang yang lemah dari nazar berpuasa 
seumur hidup, bukan untuk selain mereka dari 
orang-orang yang memiliki uzur. Setiap hari 
adalah separuh sha' dari gandum atau 
nominalnya dengan syarat permanennya 
ketidakmampuan laki-laki dan perempuan tua 
hingga meninggal dunia. 


E. Waktu Membayar Fidyah 


Mayoritas ulama menyebutkan bahwa 
pembayaran fidyah itu bisa dilakukan setelah masuk 
bulan Ramadhan. Hal itu karena sebelum 


34 Ahmad bin Muhammad al-Thahthawi al-Hanafi, Hasyiyah 
ala Maragil Falah, hal. 688 
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Ramadhan, orang tua dan orang sakit parah tak 
wajib puasa. Maka, belum wajib bayar fidyah. 


Baik pembayaran itu dilakukan di awal, atau di 
akhir Ramadhan. Ataupun setiap satu hari sekali 
memberi makan. 


Meskipun dalam pandangan mazhab Hanafi 
dianggap sah-sah saja. Jadi, misalkan, ada seorang 
yang sudah lanjut usia, maka dia boleh saja 
membayarkan fidyahnya sebelum datang bulan 
Ramadhan di mana dia tidak mampu untuk 
berpuasa. Begitu juga yang lainnya seperti orang 
sakit, wanita hamil, dan sebagainya. 
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Penutup 


Alhamdulillah selesai penvusunan buku 
sederhana tentang qadha' dan fidvah dalam bab 
puasa. Semoga kita semua termasuk orang vang 
diterima semua amal baiknya, diampuni semua 
dosanya. 


Penulis mohon maaf yang sebesar-besarnya jika 
belum tuntas dibahas bab zakat dan fidyah. Semoga 
bisa dibahas dalam pertemuan lainnya. 


Penulis juga memohon maaf jika ada kesalahan 
kata atau isi baik disengaja maupun tidak. 


Semoga bermanfaat bagi pembaca pada 
umumnya, kepada penulis pada khususnya. 


Wallahu al-muwaffig ila agwam at-tharig 


U 
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Profil Penulis 


Saat ini penulis aktif di Rumah Fiqih 
(www.rumahfigih.com), sebuah institusi nirlaba 
yang bertujuan melahirkan para kader ulama di 
masa mendatang, dengan misi mengkaji Ilmu Fiqih 
perbandingan yang original, mendalam, serta 
seimbang antara mazhab-mazhab yang ada. 


Selain aktif menulis, juga menghadiri undangan 
dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan 
sekitarnya. 


Penulis menyelesaikan studi S1 di Jamiah al-Imam 
Muhammad bin Saud Kerajaan Arab Saudi di Jakarta 
(LIPIA) tahun 2018. Sekarang penulis sedang 
menempuh studi S2 di Institut Ilmu Al-Qur'an 
Jakarta Fakultas Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir. Beliau 
bisa dihubungi di email: fuah.maharati@gmail.com 
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Perhatian! 
Buku ini adalah wakat dari penulis untuk, 


diberikan kepada kaum muslimin. Silahkan 
downlad, baca, sebarkan atau cetak untuk pribadi, 
tidak untuk dikomersilkan. 
Terimakasih 


